BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian, analisis dan interpretasi data, diketahui bahwa
penggunaan aplikasi Instant Messaging WhatApp dalam menjalani LDR pada
remaja di kost Asri adalah sebagai berikut:

1. Informan LDR lebih banyak melakukan aktifitas komunikasi melalui
aplikasi Instant Messaging WhatsApp untuk saling bertukar kabar dan
pesan yang menjadi media untuk membentuk kedekatan dan juga
keakraban dalam hubungan. Informan tetap berupaya untuk menjaga
keintiman dan gairah hubungan dengan saling mengirimkan pesan cinta,
pesan rindu, saling menggoda dan bercanda satu sama lain serta saling
menyelesaikan masalah dalam hubungan yang sedang dijalani. Informan
dan pasangan juga menggunakan WhatsApp sebagai media untuk
mengirimkan foto ataupun video kepada pasangan.

2. Panggilan suara atau pun panggilan video sebagai media dengan
karakteristik yang mendekati komunikasi tatap muka, menjadi media
favorit pasangan untuk berkomunikasi. Panggilan video khususnya
digunakan untuk melihat wajah pasangan dan dapat menumbuhkan
perasaan ‘bersama’ dengan pasangan.

3. Informan menggunakan emoticons sebagai pengganti isyarat nonverbal

yang tidak muncul melalui WhatsApp. Emoticons membuat interaksi
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menjadi lebih menyenangkan dan dapat menunjukan pesan dengan
perasaan yang lebih tulus dan memiliki makna yang lebih dalam
dibandingkan dengan hanya menggunakan kata-kata.

4. Menyelesaikan konflik melalui penggunaan WhatsApp dapat dilakukan
dengan memanfaatkan fasilitas pada WhatsApp seperti pesan teks dan
panggilan suara atau panggilan video.

5. Intimacy dan passion yang tetap dapat dilakukan dengan komunikasi
melalui WhatsApp menciptakan kepuasan komunikasi, dan hal tersebut
dapat berdampak pada kepuasan hubungan yang berpengaruh pada
keputusan pasangan untuk tetap tinggal dalam hubungan. Komitmen
pasangan dapat dipertahankan melalui pengelolaan komunikasi yang

dilakukan informan melalui WhatsApp.

6.2. Saran
Berpijak dari kenyataan bahwa aplikasi Instant Messaging WhatsApp
sangat membantu informan dalam menjalani LDR, maka penulis menawarkan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi para informan dan pasangan yang menjalani LDR, agar tetap
menggunakan WhatsApp sebagai alat komunikasi yang dapat
menghilangkan adanya rasa jauh, prasangka buruk ataupun perasaan
terpendam yang dialami oleh informan, dengan menggunakan fasilitas
seperti pesan teks dan panggilan suara atau video yang ada pada WhatsApp

dengan dukungan emoticons, pesan suara, data, foto dan video dapat
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memudahkan informan untuk berkomunikasi kapanpun dan dimanapun
berada.

. Untuk membantu hubungan tetap harmonis, informan disarankan agar
tetap melakukan komunikasi yang sering dan saling menjaga hubungan.
Hal ini dapat diwujudkan dalam sikap saling percaya, adanya komitmen,
tetap sabar dalam menjalaninya serta berupaya agar dapat mengatur waktu

untuk komunikasi bersama.
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